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Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) bagaimanakah 
bentuk istilah-istilah bangunan Siti Hinggil dalam lingkup Karaton Surakarta 
Hadiningrat? (2) bagaimanakah makna istilah-istilah bangunan Siti Hinggil dalam 
lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat? (3) bagaimanakah fungsi istilah-istilah 
bangunan Siti Hinggil dalam lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mandeskripsikan bentuk istilah-istilah 
bangunan Siti Hinggil dalam lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat. (2) 
mandeskripsikan makna istilah-istilah bangunan Siti Hinggil dalam lingkup 
Karaton Surakarta Hadiningrat. (3) mendeskripsikan fungsi istilah-istilah 
bangunan Siti Hinggil dalam lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di Siti 
Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. Data penelitian berupa data lisan dan data 
tulis. Sumber data yaitu lisan berasal dari informan dan data tulis berasal dari 
buku-buku yang berkaitan dengan istilah-istilah bangunan. Metode analisis yang 
digunakan adalah metode distribusional dan metode padan. 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan beberapa hal (1) bentuk istilah-istilah 
bangunan Siti Hinggil dalam lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat tergolong 
monomorfemis dan polimorfemis. Bentuk polimorfemis berupa pengimbuhan atau 
afiksasi, frasa, komposisi dan kata majemuk (2) makna istilah-istilah bangunan 
Siti Hinggil dalam lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat ada dua yaitu makna 
leksikal dan makna kultural. Makna leksikal ditentukan berdasarkan pada istilah-
istilah bangunan Siti Hinggil dalam lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat yang 
dipakai. Sedangkan makna kultural disesuaikan dengan perkembangan 
masyarakat setempat. (3) fungsi istilah-istilah bangunan Siti Hinggil dalam 
lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat berupa fungsi mitis, fungsi sosial, fungsi 











Bahasa merupakan lambang bunyi yang arbitrer, yang dipergunakan oleh 
para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan 
mengidentifikasi diri (Harimurti Kridalaksana, 1993: 21). Bahasa merupakan alat 
utama untuk melakukan komunikasi dengan anggota masyarakat pemakai bahasa 
lainnya dalam beraktivitas hidup manusia. Selain itu, bahasa berfungsi sebagai 
alat pengembangan kebudayaan, jalur penerus kebudayaan dan inventaris ciri-ciri 
kebudayaan (Nababan, 1984: 38). Dalam masyarakat Jawa khususnya, bahasa 
Jawa memiliki peran ataupun hubungan dengan budaya, seni, adat-istiadat dan 
agama, sebab tampak sekali pemakaian bahasa dalam upacara-upacara adat Jawa. 
Adapun fungsi bahasa yang lain, yaitu (a) sebagai sarana pengembangan 
kebudayaan sastra dan budaya Jawa, (b) sebagai aset nasional, (c) sebagai sarana 
komunikasi intra-etnik, (d) sebagai identitas atau jati diri penuturnya, (e) bahasa 
pengantar dalam proses belajar mengajar di tingkat awal sekolah dasar di Jawa, (f) 
surat-menyurat di lingkungan keluarga, dan (g) sebagai bahasa pengantar dalam 
kegiatan seni pertunjukan tradisional (Dyah Padmaningsih, 2000: 1). Sehingga 
fungsi bahasa Jawa adalah sebagai alat komunikasi di dalam masyarakat 
pengguna bahasa. 
Dalam perkembangannya bahasa Jawa dipengaruhi oleh faktor pemakai 
bahasa dalam masyarakat sehingga di dalam bahasa Jawa muncul suatu nilai 
budaya yang terkandung di dalamnya. Menurut Uhlenbeck (1972: 75) adanya 
faktor pemakai bahasa, jumlah penutur, dan usia bahasa itu menunjukkan bahwa 
bahasa Jawa merupakan bahasa yang memiliki nilai prestise dan praktis dalam 
perkembangannya akan dapat memberikan corak (variasi) dan carik (catatan) 1 
xiii 
 
tersendiri. Dalam hal ini dimaksudkan bahwa dalam setiap daerah pasti akan 
memberikan istilah-istilahnya sendiri guna untuk menyebutkan bagian-bagian dari 
sebuah bangunan. Hal ini oleh Harimurti Kridalaksana (1982: 42) disebutnya 
dengan istilah linguistik antropologi, atau etnolinguistik.           
Istilah etnolinguistik terdiri dari gabungan kata etnologi dan linguistik. 
Saat itu istilah etnolinguistik muncul ketika para ahli antropologi mulai 
melakukan penelitian lapangan dengan lebih serius dan profesional di awal abad 
20 sekarang ini. Menurut Sudaryanto (1996: 9) istilah ‘etnolinguistik’ berasal dari 
kata ‘etnologi’ berarti ilmu yang mempelajari tentang suku-suku tertentu dan 
‘linguistik’ berarti ilmu yang mengkaji seluk-beluk bahasa keseharian manusia 
atau yang disebut juga ilmu bahasa. Etnolingustik adalah cabang linguistik yang 
menyelidiki hubungan antara bahasa dan masyarakat pedesaan atau masyarakat 
yang belum mempunyai tulisan; cabang lingustik antropologi yang menyelidiki 
hubungan bahasa dan sikap bahasawan terhadap bahasa; salah satu aspek 
etnolinguistik yang sangat menonjol ialah masalah relativitas bahasa 
(Kridalaksana, 1982: 42). Sedangkan dalam etnologi merupakan suatu bidang 
yang melakukan pendeskripsian suatu kebudayaan. Dalam tradisi bangunan di 
Jawa khususnya dalam membangun sebuah tempat untuk barang-barang yang 
masih dikeramatkan perlu bangunan-bangunan lainnya untuk melengkapi 
bangunan utama yang merupakan hasil untuk menvisualisasikan simbol-simbol 
yang terkandung di dalamnya yang mengarah kepada sesuatu yang baik, sehingga 
dapat dilihat melalui bangunan-bangunan tersebut yang direalisasikan sebagai 
ungkapan doa untuk dijalankan dalam kehidupan nyata oleh pemilik dari 
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bangunan tersebut. Hal ini dapat dijadikan bahan dan selanjutnya dikaji secara 
etnolinguistik, salah satunya istilah bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta 
Hadiningrat. Dari aktivitas tersebut bertujuan untuk dapat memahami lebih dalam 
mengenai sudut pandang penduduk asli. 
Dalam masyarakat pengguna bahasa pasti akan mengenal adat-istiadat 
yang berlaku di dalam masyarakatnya. Norma-norma yang terkandung di 
dalamnya oleh sebagian penganutnya dianggap berada di antara manusia yang 
hidup dalam suatu masyarakat. Oleh sebab masyarakat memiliki ikatan dan 
kesatuan dengan adat-istiadat. Adat-istiadat apabila ditinjau lebih jauh lagi akan 
bermanfaat sebagai pedoman tindak perbuatan manusia, dan menjadi acuan bagi 
manusia untuk lebih menjaga tingkah laku mereka. Oleh sebab itu, antara adat-
istiadat dengan masyarakat merupakan wadah dari kebudayaan. Pengalaman 
manusia akan semakin bertambah tatkala mereka mengenal kebudayaan lebih jauh 
dan akan mempengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
Dimana masyarakat masih menjunjung atau melestarikan budaya leluhur mereka, 
sehingga mempunyai peradaban tinggi. Peradaban yang tinggi dalam masyarakat 
tertentu akan menunjukkan pula terhadap tinggi rendahnya suatu masyarakat dan 
bangsa mereka. Sebab, suatu kebudayaan yang mempunyai nilai tinggi akan 
mengandung pula nilai-nilai luhur dan suci didalam pranata masyarakat. 
Istilah bangunan Siti Hinggil di Karaton Surakarta Hadiningrat merupakan 
salah satu bagian dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dalam Karaton. Namun 
sebagian dari penduduk kota Surakarta tidak mengenal secara tepat bangunan 
yang berada dalam lingkungan Karaton tersebut. Ada yang mengenal nama 
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bangunan tersebut tetapi tidak mengetahui tempatnya atau sebaliknya. 
Berdasarkan realita tersebut, salah satu cara untuk mempermudah masyarakat 
Surakarta khususnya mengenal dan memahami Keraton Surtakarta dan budayanya 
secara mudah dan benar dengan cara seperti: (1) kunjungan wisata sekolah ke 
Karaton Surakarta, (2) ditetapkan sebagai salah satu obyek wisata di Surakata, (3) 
melakukan penelitian. Penelitian juga sarana untuk mendokumentasi peninggalan  
bersejarah yang adiluhung  dan bisa dimanfaatkan oleh generasi mendatang atau 
anak cucu, dan sebagai sarana pelestarian budaya Jawa.  
Dalam penyebutan istilah-istilah bangunan Siti Hinggil hanya dikenal oleh 
kebanyakan masyarakat yang berusia tua, dan dapat dikatakan hanya sebagian 
kecil saja generasi muda yang mengetahui. 
Apabila masyarakat semakin tidak mengenal istilah-istilah tersebut, maka 
istilah tersebut dapat  hilang dan semakin tidak dipahami. Oleh karena itu, wajar 
sekali apabila istilah-istilah tersebut ditanyakan kepada generasi muda tidak 
mengenalnya atau mengetahuimya. Hal ini akan mempengaruhi pada masalah 
pemahaman secara luas sebagai jatidiri bangsa. Kondisi tersebut apabila 
dibiarkan, terutama tidak adanya upaya pelestarian dalam bentuk dokumentasi 
yang berupa penelitian maka  akan sangat mempengaruhi terhadap keberadaan  
peninggalan nenek moyang yang memiliki nilai adiluhung. 
Karaton Surakarta Hadiningrat adalah salah satu bentuk peninggalan 
sejarah bangsa Indonesia, dan merupakan hasil karya-budaya yang sangat tinggi 
nilainya, khususnya bagi kebudayaan Jawa. Ditinjau dari segi sejarah, Karaton 
Surakarta Hadiningrat merupakan kelanjutan dari Karaton Mataram yang 
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didirikan oleh Panembahan Senopati pada abad 16. Pusat kerajaan mengalami 
beberapa kali perpindahan tempat. 
 Bagi orang Jawa pada khususnya, Karaton Surakarta dipandang sebagai 
“Pusering Tanah Jawi” dan “Sumbering Kabudayan Jawi”, yang artinya sebagai 
titik pusat dan sumber kebudayaan Jawa. 
 Karaton yang berasal dari konfiks (ke-an) dan kata dasar ratu merupakan 
manifestasi tertinggi atau perwujudan dari hasil daya cipta, yang dalam istilah 
Jawa disebut sebagai hasil Pamesu Budi dari seorang raja dan para pujangganya. 
Hasil daya cipta itu terwujud dalam bentuk ‘Karaton’,   seluruh nilai serta norma-
norma yang ada dalam tata kehidupan orang Jawa menyatu dalam bentuk budaya 
yang sangat tinggi nilainya. Nilai-nilai budaya ini memancar ke seluruh 
lingkungan kerajaan, dan membawa pengaruh yang sangat besar pada warna 
kehidupan masyarakat Jawa pada umunya. 
Dilihat dari wujud keseluruhan, Karaton Surakarta Hadiningrat berupa 
bangunan yang sangat monumental yang memberi kesan sakral-religius serta 
mencerminkan sifat-sifat yang agung dari kehidupan kerajaan. Setiap perwujudan 
yang ada, senantiasa merupakan perlambangan dari suatu falsafah hidup yang 
sangat tinggi dan tidak mudah dimengerti oleh pandangan awam. Adapun falsafah 
hidup serta alam pikiran yang mendasari wujud dari Karaton Surakarrta 
merupakan hasil percampuran dari berbagai kepercayaan., antara lain: 
kepercayaan asli Jawa (animisme), Hindu-Budha, dan Islam. 
Beberapa penelitian dengan kajian etnolinguistik yang pernah dilakukan   
antara lain:   
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Penelitian yang dilakukan oleh Yohanes Suwanto, dkk . 1999  berjudul     
“Istilah Alat-alat Rumah Tangga dan Perkembangan di Kota Surakarta 
(Suatu Pendekatan Etnolinguistik)” mengkaji Istilah alat rumah tangga yang 
bersifat tradisional dan modern, serta perkembangan dari tradisional menjadi 
modern berdasarkan kesamaan fungsi dan latar belakang budaya yang 
mempengaruhi pergeseran pemakaian istilah alat-alat rumah tangga tersebut. 
Penelitian Edi Subroto, dkk. 2003 yang berjudul “Kajian Etnolinguistik 
terhadap Paribasan, Bebasan, Saloka, Pepindhan dan Sanepa Ditinjau dari 
Segi Struktur dan Semantik”. Apakah ada perbedaan aspek struktur dan 
semantik yang signifikan dan karakteristik paribasan satu dengan yang lain serta 
nilai budaya yang terungkap paribasan, bebasan, saloka, pepindhan dan sanepa 
sebagai bentuk ekspresi budaya masyarakat Surakarta. 
Iswati, 2004, dalam skripsi yang berjudul  “Istilah Unsur-Unsur Sesaji 
dalam Upacara Nyadranan di Makam Sewu Desa Wiji Rejo Kecamatan 
Pondok Kabupaten Bantul (Kajian Etnolinguistik)” membahas tentang bentuk 
dan makna dari istilah unsur-unsur sesaji dalam upacara nyadranan Makam Sewu 
Desa Wiji Kecamatan Pondok Kabupaten Bantul. 
Retno Wulandari, 2004, skripsi berjudul “Istilah Gerak Tari Klasik 
Gaya Surakarta (Kajian Etnolinguistik)” mengkaji tentang bentuk dan makna 
istilah gerak tari klasik gaya Surakarta dan perkembangan serta kesamaan 
bentuknya istilah tari  klasik tersebut. 
Evi Mukti Rachmawati, 2006,  dalam skripsinya berjudul “Istilah Rias 
Pengantin Putri  Basahan Adat Surakarta dan Perkembangannya (Kajian 
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Etnolinguistik)” membahas tentang bentuk, makna dan perkembangan istilah rias 
pengantin putri basahan adat Surakarta. 
Istiana Purwarini, 2006, dalam skripsi berjudul “Istilah Perlengkapan 
dalam Upacara Perkawinan Adat Jawa di Kecamatan Mojolaban kabupaten 
Sukoharjo (Kajian Etnolinguistik)” membahas tentang bentuk, makna leksikal 
dan kultural perlengkapan upacara perkawinan adat Jawa di Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo  
 Berdasarkan uraian  di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
mengenai salah satu bangunan yang ada di Karaton Surakarta Hadiningrat yaitu 
bangunan Siti Hinggil dengan pendekatan etnolinguistik. Penulis mengambil judul 
Istilah-Istilah Bangunan dalam Lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta 
Hadiningrat (Suatu Tinjauan Etnolinguistik). secara signifikan penelitian 
Istilah bangunan dalam lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat akan 
membahas bentuk, makna, serta fungsinya. Adapun alasan meneliti judul tersebut 
antara lain sebagai berikut. 
 
 
1.  Judul penelitian ini belum pernah dilakukan. 
2. Ingin mengetahui hubungan kebudayaan dengan masalah bahasa, serta 
bagaimana kebudayaan yang terbentuk tersebut secara terus-menerus 
mengalami perubahan. 
3. Bangunan Siti Hinggil tidak sekedar sebagai tempat pagelaran seni saja, tetapi 
memiliki nilai yang adi luhung. 
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4. Bangunan Siti Hinggil merupakan salah satu objek wisata di Karaton Surakarta, 
sehingga perlu dilestarikan. 
5. Istilah bagian bangunan Siti Hinggil perlu diketahui sejarah dan 
perkembangannya untuk diperkenalkan kepada masyarakat, salah satu cara  
dengan mengadakan penelitian. Dalam penelitian hanya dibatasi pada makna 
bangunandalam lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. 
6. Bangunan-bangunan bagian dari Siti Hinggil mempunyai fungsi sendiri-sendiri  
 
B. Pembatasan Masalah 
Penelitian yang berjudul “ Istilah-Istilah Nama Bangunan dalam Lingkup 
Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat (Suatu Tinjauan Etnolinguistik)” 
menggunakan pendekatan Etnolinguistik. Kajian etnolinguistik tersebut paling 
tepat untuk mengkaji antara bahasa dengan aktifitas kebudayaan.  
 Dalam upaya mempermudah pelaksanaan penelitian yang ingin dicapai 
menjadi jelas, tegas, dan terarah serta mencapai hasil yang maksimal, maka dalam 
penelitian ini diperlukan pembatasan masalah yang hendak dicapai tidak terlalu 
luas dan tidak terlalu sempit. Dalam penelitian ini, permasalahan dibatasi sebagai 
berikut : pertama; mengenai bentuk Istilah Nama Bangunan dalam Lingkup Siti 
Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat yang berupa monomorfemis dan 
polimorfemis, kedua; mengenai makna leksikal dan kultural dalam bangunan Siti 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah bentuk istilah-istilah bangunan dalam lingkup Siti Hinggil 
Karaton Surakarta Hadiningrat? 
2. Bagaimanakah makna istilah-istilah bangunan dalam lingkup Siti Hinggil  
Karaton Surakarta Hadiningrat? 
3. Bagaimanakah fungsi istilah-istilah bangunan dalam lingkup Siti Hinggil 
Karaton Surakarta Hadiningrat? 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Penelitian terhadap bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta ini  
dilakukan dengan tujuan untuk: 
1. mendeskripsikan bentuk monomorfemis dan polimorfemis istilah-istilah 
bangunan dalam lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. 
2. mendeskripsikan makna leksikal dan kultural istilah-istilah bangunan dalam 
lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat 
3. mendeskripsikan fungsi istilah-istilah bangunan dalam lingkup Siti Hinggil 
Karaton Surakarta Hadiningrat. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dilakukan dan diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi perkembangan teori linguistik sehingga bisa ditambah dengan penentuan 
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makna kultural, tidak hanya ditentukan oleh budaya masyarakat saja seperti yang 
telah dlakukan oleh para peneliti sebelumnya. Makna kultural dalam penelitian ini 
selain berdasarkan makna budaya masyarakat setempat juga ditentukan oleh 
pengaruh politik budaya fundamentalis, alam ide masyarakat Karaton dan 
kehidupan sosial masyarakat Karaton. Manfaat penelitian dapat dapat berupa 
teoretis dan secara praktis.  
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan teori 
linguistik, khususnya teori linguistik Jawa dan hubungannya antara bahasa dengan 
budaya disekitarnya (etnolinguistik), khususnya bahasa dan budaya Jawa. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat  bermanfaat sebagai bahan 
acuan untuk para peneliti selanjutnya, dan dapat menambah khasanah penelitian 
bahasa Jawa khususnya dengan kajian etnolinguistik. Selain itu, dapat bermanfaat 
bagi generasi muda, budayawan maupun masyarakat untuk mengetahui salah satu 
peninggalan Keraton Surakarta Hadiningrat, serta dapat memberi tambahan materi 
pengajaran bahasa  dan budaya Jawa. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
Bab I: Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, pembatasan 




Bab II: Landasan teori bab ini memuat teori-teori yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti dan yang akan digunakan untuk menganalisis istilah- 
istilah dalam bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. 
Bab III: Metode penelitian memuat bentuk penelitian, lokasi penelitian, 
data dan sumber data, metode dan teknik penyediaan data, metode analisis data, 
meode penyajian hasil analisis. 
Bab IV: Analisis data dalam bab ini memuat tentang analisis bentuk, 
makna dan fungsi  istilah-istilah dalam bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta 
Hadiningrat. 




 Konsep-konsep teoretis yang berkaitan dengan penelitian adalah landasan 
atau dasar yang relevan dengan pokok permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian. Landasan teori digunakan sebagai kerangka pikir untuk mengkaji 
permasalahan dan bekal untuk menganalisis objek kajian. 
 
A. Pengertian tentang Istilah 
 Istilah adalah perkataan yang khusus mengandung arti yang tertentu di 
lingkungan suatu ilmu pengetahuan, pekerjaan, atau kesenian (Poerwadarminta, 
1976: 388). Kata istilah tersebut diangkat dari kata biasa, kata sehari-hari dalam 
arti bentuknya dipungut dari bahasa biasa, tetapi isinya tidak. Istilah adalah kata 




ditemukan oleh para ilmuwan atau ahli pikir dalam rangka penelitian objek 
sasaran ilmiahnya masing-masing (Sudaryanto, 1986: 89). Sehingga 
dimungkinkan untuk dirumuskan gagasan tersebut dalam bentuk definisi. Bahwa 
sesuatu kata itu sudah atau sedang manjadi istilah justru terbukti dari definisi yang 
disertakan, makin tegas definisinya semakin tinggi pula tingkat atau kadar 
statusnya sebagai istilah. Istilah adalah kata atau frase yang diberi makna khusus 
untuk suatu konsep dalam bidang ilmu dan harus dibandingkan dengan makna di 
dalam kosakata umum yang lebih luas dan bebas (Suwardi Notosudirjo, 199: 30). 
Menurut  Harimurti Kridalaksana (1993: 86) istilah (term) adalah kata atau 
gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan konsep, proses, keadaan, atau 
sifat yang khas dalam bidang tertentu. Dalam hal ini sebuah kata akan banyak 
mengungkapkan istilah dalam bagian-bagian yang lebih kecil kaitannya dengan 
istilah. 
Dalam kaitannya dengan istilah maka suatu kalimat akan mempunyai 
makna yang jelas, pasti dalam sebuah kata walaupun tanpa konteks kalimat 
sekalipun. Sehingga dapat dikatakan bahwa istilah tersebut bebas konteks. Dalam 
hal ini perlu diingat bahwa sebuah istilah hanya dapat digunakan dalam bidang 
pendidikan atau kegiatan tertentu. Dalam perkembangan bahasa memang ada 
sejumlah istilah yang sering digunakan lalu menjadi sebuah kosakata. Secara 
umum pada saat sekarang ini arti sebuah istilah tidak hanya digunakan dalam 
dunia pendidikan saja melainkan sudah banyak digunakan secara umum.      
Dari pengertian di atas, istilah-istilah bangunan Siti Hinggil Karaton 
Surakarta Hadiningrat dalam pemberian makna pada istilah-istilah tersebut 
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berbeda-beda antara peneliti satu dengan peneliti yang lainnya, meskipun istilah 
yang ditemukan sama maknanya belum tentu sama. Dalam penelitian ini istilah 
yang ditemukan kemudian dianalisis menurut bentuk, makna, dan fungsi yang 
termuat di dalamnya, kemudian diklasifikasikan menurut bentuknya yang berupa 
frasa, kata dasar, dan kata turunan. 
 
B. Pengertian tentang Makna 
 Dalam semantik selalu berkaitan dengan makna karena ruang lingkup 
semantik selalu berkisar pada hubungan ilmu makna itu sendiri meskipun faktor 
non-linguistik mempengaruhi fungsi bahasa yang non-simbolik (emotif dan 
afektif). Bahasa adalah suatu sistem yang dipelajari seseorang dari orang lain yang 
menjadi anggota masyarakat penutur bahasa tersebut. Pendapat tersebut 
menyatakan bahwa objek semantik adalah makna (Fatimah, 1993: 4). Makna 
adalah hubungan antara unsur-unsur bahasa yang terkandung pada kata dan 
kalimat. Makna dapat dianalis secara fonologi, morfologi dan sintaksis. Oleh 
sebab itu, kita dapat mengenal makna leksikal dan makna gramatikal (Fatimah, 
1993: 4). 
 Makna merupakan penghubung antara bahasa dengan dunia luar sesuai 
dengan kesepakatan bersama antar para pemakainya sehingga dapat saling 
mengerti. Makna mempunyai tiga tingkatan, yaitu : 
1. Tingkatan pertama, makna menjadi isi suatu bentuk bahasa, 
2. Tingkatan kedua, makna menjadi isi suatu bahasa, 
3. Tingkatan ketiga, makna menjadi isi komunikasi dalam informasi.   
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 Kata adalah satuan terkecil dalam tuturan (Verhaar, 2001: 97). Kata juga 
di definisikan sebagai persatuan makna tertentu dengan susunan bunyi tertentu 
dan dapat dipakai menurut tata bahasa dan dengan cara tertentu.  
 Menurut Harimurti Kridalaksana makna adalah : (1) maksud pembicara, 
(2) pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku manusia, (3) 
hubungan, dalam arti kesepadanan/ketidaksepadanan antara bahasa dengan alam 
di luar bahasa/antara ujaran dan semua hal yang ditunjukannya, (4) cara 
menggunakan lambang-lambang bahasa, sedangkan makna leksikal adalah makna 
unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa, dll; makna leksikal ini 
dipunyai unsur-unsur bahasa yang lepas dari konteks.  
Dalam penelitian ini pembahasan makna meliputi makna leksikal dan 
makna kultural dari istilah bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. 
Makna leksikal adalah makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, 
peristiwa, dll (Fatimah, 1993: 13). Makna leksikal adalah makna kata yang berdiri 
sendiri, baik dalam bentuk turunan atau bentuk dasar dan terlepas dari konteks 
atau makna. Sedangkan makna gramatikal adalah makna yang menyangkut 
hubungan intra bahasa, atau makna yang muncul sebagai akibat fungsinya sebuah 
kata di dalam kalimat (Fatimah, 1993: 13). Makna merupakan sarana bagi bahasa 
dengan dunia luar yang telah disepakati bersama sehingga dapat saling mengerti.  
 Dalam mempelajari tentang ilmu makna, kita harus mengerti pula 
tingkatan keberadaan, yakni (1) makna menjadi isi dari bentuk bahasa, (2) makna 
menjadi isi suatu kebahasaan, dan (3) makna menjadi isi komunikasi dalam 
informasi. Sehingga dalam mempelajari makna pada hakikatnya juga mempelajari 
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setiap pemakai bahasa di masyarakat untuk dapat saling mengerti. Sehingga dari 
makna leksikal, peneliti dapat mengetahui arti dari istilah-istilah bangunan Siti 
Hinggil di Karaton Surakarta Hadiningat secara makna dari sebuah kata.     
 Makna kultural adalah makna bahasa yang berkembang di masyarakat. 
Sehingga dari makna kultural peneliti dapat mengetahui arti dari istilah-istilah 
bangunan Siti Hinggil di Karaton Surakarta Hadiningrat dilihat dari segi 
kebudayaan. Dalam masyarakat Karaton makna kultural dijadikan sebuah acuan 
dalam bersikap dan bertingkah laku serta menjadi nilai bagaimana seorang 
individu berprilaku dalam kelompoknya. Dalam memahami sebuah budaya tentu 
akan menafsirkan tanda budaya tersebut, akan tetapi tanda tidak mempunyai 
konsep tertentu, dalam hal ini simbol akan menjadi petunjuk untuk menghasilkan 
makna melalui interpretasi. Simbol akan menjadi bermakna apabila isi kode 
diuraikan menurut konvensi dan aturan budaya yang ada cecara sadar ataupun 
tidak sadar. Simbol dapat bermakna apabila penafsir mampu menjelaskan sebuah 
tanda dengan menghubungkan beberapa aspek yang relevan. Makna kultural 
merupakan suatu makna yang berkaitan erat dengan masalah budaya. Makna 
kultural muncul dalam masyarakat karena adanya simbol-simbol yang 
melambangkan keinginan masyarakat untuk mendapatkan kelancaran dan 




C. Pengertian tentang Bentuk 
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 Berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian, penulis menggunakan 
bentuk istilah berupa monomorfemis dan bentuk polimorfemis : 
1. Monomorfemis 
Menurut Harimurti Kridalaksana (1993: 148) monomorfemis 
(monomorphemic) terjadi dari satu kata atau morfem, morfem (morphemic) 
merupakan satu bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan yang tidak 
dibagi atas bagian yang lebih kecil misalnya (ter-) (di-). Penggolongan kata 
menjadi jenis monomorfemis dan polimorfemis adalah golongan yang 
berdasarkan atas jumlah morfem yang menyusun kata. Menurut Djoko Kentjono 
(1982: 44-45) satu atau lebih morfem akan menyusun sebuah kata. Kata dalam hal 
ini adalah satuan gramatikal terkecil. Dalam monomorfemis terdapat ciri apabila 
sebuah kata dapat berdiri disebut kata monomorfemis dan makna serta berkategori 
jelas. Kata adalah satuan terkecil dalam tuturan ( J.W.M Verhaar, 2001: 97).  
Kata di definisikan sebagai satuan makna tertentu dengan susunan bunyi 
tertentu dan dapat dipakai menurut tata bahasa dengan cara tertentu. Pada 
dasarnya ada sebagian kata-kata yang terdapat dalam istilah bangunan Siti Hinggil 
yang merupakan morfem bebas dan dapat berdiri sendiri tanpa dilekati imbuhan. 
Monomorfemis mencakup semua kata yang tergolong dalam kata dasar bentuk 
tunggal yang bermakna dan tidak terikat dengan morfem lain. 
2. Polimorfemis 
Kata polimorfemis dapat dilihat dari proses morfologis yang berupa 
rangkaian morfem. Bentuk polimorfemis dapat dibagi yang meliputi : 
a. Pengimbuhan / afiksasi ( penambahan afiks) 
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Proses morfologis yang terjadi dalam polimorfemis ialah penambahan 
dan pengimbuhan afiks (afiksasi). Penambahan afiksasi dapat 
dilakukan didepan, ditengah, depan dan belakang morfem dasar. 
Penambahan afiks yang ada di depan disebut awalan (prefiks), afiks 
yang berada di tengah disebut infiks (sisipan), yang berada di belakang 
disebut sufiks, sedangkan yang berada didepan dan belakang morfem 
dasa disebut sirkumfiks (konfiks). Pengimbuhan atau afiks morfem 
dasar selalu berupa morfem terikat, sedangkan morfem dasar berupa 
morfem bebas atau morfem terikat.  
b. Pemajemukan / komposisi 
Proses morfologis secara komposisi atau pemajemukan ialah 
pembentukan kata menjadi dua kata baru sehingga membuat sebuah 
makna baru. Menurut Henry Guntur Tarigan (1985: 37) kata majemuk 
adalah arti keseluruhan bukan menurut arti yang terkandung pada 
masing-masing kata yang mendukung. Proses komposisi yang 
membentuk satu kata dari dua ( atau lebih dari dua) morfem dasar dua 
kata baru dengan jalan menggabungakan dua kata yang telah ada 
sehingga melahirkan makna baru. Arti yang terkandung pada masing-
masing kata yang mendukung (Henry Guntur Tarigan, 1985: 3). 
c. Frasa 
Frasa adalah satuan sintaksis yang terdiri dari dua kata atau lebih yang 
tidak melampaui batas subjek dan predikat atau satuan lingual yang 
secara potensial merupakan gabungan dua kata atau lebih yang tidak 
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mempunyai ciri-ciri klausa ( Tarigan, 1985: 95-124). Sedangkan 
manurut M. Ramlan bahwa unsur klausa yang terdiri dari dua kata atau 
lebih dan tidak melampaui batas fungsi itu merupakan satuan 
gramatikal yang disebut frasa. Sehingga frasa adalah satuan gramatikal 
yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi 
(M.Ramlan dalam Dyah Padmaningsih dan Paina, 2000: 5). 
d. Kata majemuk  
Kata majemuk yaitu gabungan morfem dasar yang seluruhnya 
berstatus sebagai kata yang mempunyai pola fonologis, gramatikal dan 
semantis yang khusus menurut kaidah bahasa yang bersangkutan, pola 
khusus tersebut mambedakannya dari gabungan morfem dasar yang 
bukan kata majemuk (Harimurti Kridalaksana, 2001: 99).     
 
 D. Etnolinguistik 
a. Pendekatan Etnolinguistik 
 Penelitian mengenai makna istilah-istilah bangunan Siti Hinggil Karaton 
Surakarta Hadiningrat menggunakan kajian Etnolinguistik. Etnolinguistik adalah 
cabang dari linguistik yang menyelidiki tentang hubungan antara bahasa dan 
masyarakat yang belum mengenal tulisan; cabang linguistik antropologi yang 
menyelidiki hubungan bahasa dan sikap bahasawan terhadap bahasa; salah satu 
aspek etnolinguistik yang sangat menonjol adalah masalah relativitas bahasa 
(Kridalaksana, 1982: 42). 
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 Istilah etnolinguistik berasal dari perpaduan antara etnologi dengan 
linguistik, sehingga kajian etnolinguistik sangat penting untuk mengetahui 
hubungan kebudayaan dengan masalah bahasa, serta bagaimana kebudayaan yang 
terbentuk tersebut secara terus-menerus mengalami perubahan. Kelahiran 
etnolinguistik sangat erat berkaitan dengan hipotesis Sapir-Whorf. Hipotesis 
Sapir-Whorf disebut dengan relativisme bahasa (language relativism) dari pikiran 
Boas (Sampson dalam laporan penelitian D.Edi Subroto.dkk, 2003: 6). Hipotesis 
tersebut menyatakan bahwa bahasa manusia membentuk atau mempengaruhi 
persepsi manusia akan realitas lingkungannya atau bahasa manusia mempengaruhi 
lingkungan dalam memproses dan membuat kategori-kategori realitas di 
sekitarnya (Sampson dalam laporan penelitian D.Edi Subroto.dkk, 2003: 6). 
 Penelitian etnolinguistik ini pada awal mulanya dipelopori oleh antropolog 
yang berasal dari Inggris, yaitu Bronislaw Malinowski. Peneliti lapangan tersebut 
tinggal bersama dengan orang-orang yang menetap di kawasan Pasifik atau yang 
dikenal dengan orang Trobiand selama kurang lebih dua tahun. Dia sengaja 
menetap dengan kalangan Trobiand dan juga belajar bahasa mereka agar dapat 
berkomunikasi dengan mereka dan mengetahui budaya yang berlaku dan dapat 
memahami cara pandang hidup mereka dengan lebih baik. Tradisi penelitian 
semacam ini akhinya berkembang dan seterusnya menjadi bagian terpenting 
dalam ilmu antropologi. Sehingga apabila seorang ingin menjadi seorang 
antropolog profesional maka mereka dituntut untuk dapat memahami dan 
menguasai bahasa tempat mereka melakukan penelitian.  
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 Penelitian mengenai makna istilah nama bangunan dalam lingkup Karaton 
Surakarta Hadiningrat menggunakan kajian etolinguistik. Etnolinguistik adalah 
cabang dari ilmu linguistik yang menyelidiki hubungan antara bahasa dengan 
sikap dan pandangan masyarakat (Shri Ahimsa Putra, 1997: 4). Istilah 
etnolinguistik berasal dari kata ‘etnologi’ dan ‘linguistik’, yang lahir karena 
adanya penggabungan antara pendekatan yang biasa dilakukan oleh para ahli 
etnologi (kini : antropologi budaya) dengan pendekatan linguistik dalam studi 
semacam ini sebenarnya terjadi timbal balik yang menguntungkan antara disiplin 
etnologi, yakni (a) kajian linguistik yang memberikan sumbangan bagi etnologi 
dan (b) kajian etnologi yang memberikan sumbangan bagi linguistik (Shri Ahimsa 
Putra, 1997: 3). 
 Ketika tradisi penelitian mulai berkembang dan semakin pesat, minat yang 
ditumbuhkan oleh Boas untuk meneliti dengan seksama sejarah suku-suku bangsa 
dan aneka ragam jenis bahasa mereka, kemudian oleh beberapa orang muridnya 
termasuk di dalamnya Edward Sapir mengembangkan tradisi penelitian tersebut. 
Sebagai salah satu perintis berdiriya studi Etnolinguistik dalam Antropologi, Sapir 
mulai membuka persoalan baru dalam studi etnolinguistik yaitu mengenai 
hubungan antara bahasa dan kebudayaan. Pandangan tersebut mulai 
dikembangkan oleh salah satu muridnya yaitu Benjamin Lee Whorf (Shri Ahimsa 
Putra, 1997: 1-2). Sapir sendiri adalah seorang ahli dalam bidang antropologi 
yang menaruh minat besar pada masalah-masalah kebudayaan. 
 Dari sinilah awal mula studi perbandingan bahasa melahirkan barbagai 
macam pandangan Sapir tentang hubungan antara bahasa dengan kebudayaan. 
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Pandangan-pandangan inilah yang terutama mengenai bahasa dan cara pandang 
manusia, yang dikembangan lebih lanjut oleh muridnya yang berpendapat bahwa 
berbagai macam peristiwa sebenarnya sangatlah dipengaruhi oleh bahasa yang 
digunakan.  
 Oleh karena itu, walaupun istilah etnolinguistik dapat dikatakan tidak lagi 
populer, namun tetap dapat digunakan, dan masih lebih menguntungkan 
menggunakan istilah etnolinguistik dari pada istilah baru yang sebenarnya sudah 






b. Pengertian Etnolinguistik 
 Harimurti Kridalaksana (1982: 42) mengemukakan bahwa etnolinguistik 
adalah cabang ilmu linguistik yang menyelidiki hubungan antara bahasa dan 
masyarakat pedesaan atau masyarakat yang belum mempunyai tulisan bidang ini 
juga disebut linguistik antropologi dan cabang ilmu linguistik antropologi yang 
menyelidiki hubungan bahasa dan sikap bahasawan terhadap bahasa, salah satu 
aspek etnolinguistik yang sangat menonjol ialah masalah relatifitas bahasa.  
 Etnolinguistik (etnolinguistic) adalah ilmu yang meneliti seluk beluk 
hubungan aneka pemakaian bahasa dengan pola kebudayaan (Sudaryanto, 1996: 
7). Sedangkan menurut pendapat dari Shri Ahimsa Putra (1997: 3) istilah 
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‘etnolinguistik’ berasal dari kata ‘etnologi’ dan ‘linguistik’, yan lahir karena 
adanya penggabungan antara pendekatan yang biasa dilakukan oleh para ahli 
etnologi (kini: antropologi budaya) dengan pendekatan linguistik.  
 Sedangkan relatifitas bahasa menurut Harimurti Kridalaksana (1982: 145) 
adalah salah satu pandangan bahwa bahasa seseorang menentukan pandangan 
dunianya melalui kategori gramatikal dan klarifikasi semantik yang ada dalam 
bahasa itu dan yang dikreasi bersama kebudayaannya. 
 Dalam hal semacam ini sebenarnya ada suatu timbal-balik antara disiplin 
linguistik dengan disiplin etnologi yang sama-sama saling memberi sumbangan 
bagi keduanya.dengan adanya pengabungan pendekaan, maka kajian 
etnolinguistik dapat dibagi menjadi dua macam yaitu kajian linguistik yang 
memberikan sumbangan bagi etnologi dan sebaliknya kajian etnologi memberi 
sumbangan terhadap linguistik. 
 
 
c. Studi Etnolinguistik 
 dalam studi etnolinguistik mengkaji hubungan antara kebudayaan dengan 
linguistik / bahasa. Studi etnolinguistik meliputi : 
1. Linguistik untuk Etnologi 
Kajian tentang bahasa dengan maksud untuk mengetahui lebih dalam lagi 
mengenai kebudayaan suatu masyarakat yang tersimpan maka diperlukan bahasa 
untuk mengungkapnya. 
a). Bahasa dan Pandangan Hidup 
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Dalam bahasa Jawa terdapat tinggkatan-tingkatan bahasa yaitu, ngoko dan 
krama. Bahasa ngoko merupakan bahasa Jawa yang dianggap informal atau kasar. 
Sedangkan bahasa krama dipandang sebagai bahasa halus dan dianggap formal. 
Bahasa dan pandangan hidup masyarakat dapat dilihat dari bahasa yang mereka 
ucapkan. Melalui bahasa dapat diketahui pandangan hidup suatu masyarakat. 
Salah satu kajian yang dilakukan disini tentang pandangan hidup masyarakat 
sebagaimana tercermin dalam bahasa mereka. 
Kajian mendalam dalam bahasa Jawa akan membawa kita pada 
kesimpulan bahwa dalam masyarakat Jawa masih dianggap penting tingkatan 
ngoko dan krama. Bahasa yang dimaksudkan di sini adalah istilah yang digunakan 
dalam penyebutan bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. 
b). Bahasa dan Perubahan Masyarakat. 
Kajian tentang bahasa dimaksudkan untuk memberikan informasi lebih 
dalam lagi tentang kebudayaan yang terjadi dalam masyarakat. Dalam penelitian 
ini bahasa berhubungan dengan istilah bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta 
Hadiningrat. Pemahaman dasar yang digunakan dalam studi ini adalah tentang 
pengetahuan yang dimiliki masyarakat tercermin dalam bahasa mereka. 
Pengetahuan semacam ini digunakan masyarakat untuk menjelaskan dan 
memahami serta untuk membimbing mewujudkan perilaku yang tepat dalam 
situasi dan kondisi tertentu. Oleh sebab itu, untuk memahami perilaku masyarakat 




Perubahan dalam masyarakat sekarang sangat menonjol, perubahan itu 
terjadi karena perkembangan zaman yang serba modern. Masyarakat sekarang 
lebih mementingkan hal-hal yang lebih bersifat praktis dibandingkan dengan hal-
hal yang susah dan banyak membuang waktu. Sama halnya dengan sebuah 
bangunan sekarang ini yang lebih praktis dengan model minimalis. 
Dalam kaitannya dengan budaya Jawa, perubahan juga terjadi di 
masyarakat Jawa walaupun tidak secara langsung disadari oleh para individual 
masing-masing manusia. Perubahan masyarakat Jawa juga mempengaruhi atau 
berdampak pada bahasa Jawa. Bahasa dalam masyarakat Jawa sangat menentukan 
dalam pemberian suatu istilah. Dalam bahasa Jawa masing mengenal dan 
memakai tingkatan-tingkatan bahasa dan itu selalu digunakan dalam kehidupan 
masyarakat Jawa pada umumnya. Secara sederhana bahasa Jawa dibedakan 
menjadi tiga tingkat yaitu : krama, madya, ngoko.  
Sehingga masyarakat Jawa umumnya dan Karaton pada khususnya, juga 
mengalami perubahan masyarakat. Di Karaton sendiri pada saat itu, masih benar-
benar memikirkan dan mempertimbangkan dengan cermat dalam memberikan 
suatu nama atau istilah bangunan. Pemberian nama istilah bangunan tersebut 
mengiringi suatu tradisi yang berlaku dalam masyarakatnya pada saat itu pula. 
Sebagai contoh dalam penerapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : bangunan Siti Hinggil pada saat itu hanya digunakan untuk 
upacara-upacara besar yang diselenggarakan oleh pihak Karaton Surakarta 
Hadiningrat dan hanya orang-orang tertentu saja yang boleh berada di kompleks 
Siti Hinggil tersebut, sekarang dalam perkembangannya dan merupakan salah satu 
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perubahan masyarakat yang terjadi di Karaton Surakarta Hadiningrat bangunan 
Siti Hinggil merupakan salah satu tempat yang banyak dikunjungi masyarakat 
umum untuk berdoa, dalam masyarakat Jawa “Ngalap berkah” pada Tuhan YME 
tetapi melalui benda-benda yang dikeramatkan di kompleks Siti Hinggil tersebut. 
c). Bahasa dan Pola Berpikir 
Kajian ini memusatkan perhatian pada dimensi semantik dari berbagai 
istilah yang ada dalam suatu bidang dalam suatu kebudayaan. Penelitian mengenai 
dimensi kenyataan yang dianggap suatu kebudayaan, memunculkan suatu cabang 
baru yang berusaha mengungkap struktur pemikiran manusia. Hal ini tidak dapat 
dihindari ketika hasil penelitian sistem klasifikasi harus ditampilkan dengan 
berbagai model untuk mencerminkan pola pemikiran yang ada pada manusia. 
Dalam antropologi kognitif (cognitive anthropology) berupaya untuk mendalami 
berbagai macam sistem klasifikasi untuk ditampilkan dan menjadi sebuah 
spesialisasi. Secara tidak langsung, kerangka klasifikasi merupakan cerminan 
struktur yang ada dibalik berbagai istilah yang ada dalam suatu bidang penelitian, 
dan juga mencerminkan struktur yang ada dalam pola pikir manusia, walaupun 
tidak menjamin keseluruhan struktur. 
Kajian ini pertama akan memusatkan pada dimensi makna atau semantik 
berbagai istilah yang terdapat dalam suatu domain ‘bidang’ dalam suatu 
kebudayaan. Misalnya, bidang klasifikasi alat-alat pertanian, bidang kekerabatan, 
atau bidang penelitian dalam menyusun kerangka klasifikasi yang dapat  
menampilkan sistem yang dapat dengan mudah dan jelas dalam mencari sistem 
klasifikasi itu sendiri. Kerangka klasifikasi secara tidak langsung, merupakan 
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suatu sruktur yang mencerminkan struktur dibalik berbagai istilah yang ada dalam 
suatu bidang penelitian dan ini juga dianggap cerminan dari struktur yang ada 
dalam pikiran manusia, walaupun bukan merupakan keseluruhan dari struktur. 
Istilah-istilah bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat 
banyak mengandung makna-makna kultural yang mencerminkan struktur 
pemikiran orang-orang Jawa, misalnya saja istilah bangunan yang bernama “kori 
mangu” [kɔri maŋu] yang oleh masyarakat Jawa digambarkan sebagai ketidak 
pastian di dalam aktifitas manusia, bahwa di dunia ini sebenarnya hanya 
keputusan yang pasti dan tepat dalam mengambil tindakan apapun yang 
dibutuhkan. Oleh karena itu, dalam makna kori mangu itu penggambaran keragu-
raguan dalam bertindak, sehingga haruslah dipahami bahwa aturan-aturan dalam 
hidup ini dan segala sesuatunya akan kembali kepada Allah swt. 
d). Bahasa dan Cara Pandang Kenyataan 
Bahasa dalam kehidupan sangat penting, terutama untuk berkomunikasi 
dengan lingkungan sekitarnya. Manusia selalu beranggapan bahwa bahasa adalah 
suatu kenyataan, maka mereka selalu menganggap sesuatu yang ritual itu penting 
walaupun pada kenyataannya hal-hal tersebut mulai jarang dilakukan lagi, 
sekarang mereka melakukan hal-hal yang sederhana dan cepat untuk dilakuan. 
Ritual-ritual sebelum pembangunan pun sekarang sudah jarang dilakukan, sebab 
para perancang bangunan sekarang berbeda dengan dahulu yang masih selalu 
melaksanakan ritual tersebut.  
Selain tentang pandangan hidup, kajian tentang bahasa dan maknanya 
akan memungkinkan kita untuk mengetahui bagaimana cara pandang kenyataan 
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yang ada di sekitar pendukung bahasa yang kita teliti. Dari situ kita dapat 
mengetahui kenyataan yang mereka anggap penting dalam hidup mereka dan 
dapat mengetahui unsur kenyataan dalam kehidupan mereka. Dalam hal ini, 
mengenai istilah bangunan Siti Hinggil  Karaton Surakarta Hadiningrat yang 
mengandung makna sesuai dengan kepercayaan masyarakat Jawa. 
          
2. Etnologi untuk Linguistik 
Dalam subbab  ini akan menjelaskan sumbangan terhadap bidang linguistik. 
Kajian etnologi untuk linguistik yang bersumber dari data kebahasaan diperoleh 
dari para ahli antropologi dalam penelitian lapangan (Shri Ahimsa Putra, 1997: 8-
10) sebagai berikut : 
a). Kebudayaan dan Makna Bahasa 
Dalam konteks ini etnologi dapat memberikan sumbangan pada linguistik 
(Shri Ahimsa Putra, 1997: 1-15). Salah satu bidang penting studi bahasa adalah 
studi mengenai makna atau semantik yang ada dalam sebuah bahasa. Ahli bahasa 
mampu menyusun suatu kamus yang berisi tentang bahasa asing-nasional maupun 
lokal dengan lengkap, tetapi tidak banyak yang mampu menyusun kamus dengan 
kata-kata dan makna yang lengkap sebab suatu kata seringkali mempunyai makna 
yang berbeda-beda. Dengan munculnya konteks sosial budaya masyarakat pemilik 
bahasa sangat beraneka ragam, sehingga para ahli bahasa tidak selalu mampu 
menggali dimensi semantis sebab memerlukan penelitian yang cukup lama. 
b). Kebudayaan dan Sejarah Bahasa 
xxxix 
 
Sejarah kebudayaan suatu suku bangsa oleh para ahli antropologi 
direkonstruksikan membantu para ahli bahasa yang tertarik pada persebaran 
bahasa dan sejarah persebaran bahasa tersebut. Para ahli etnologi tidak dapat 
mengabaikan sejarah bahasa karena pengetahuan tentang sejarah penting bagi 
upaya memahami berbagai macam kegiatan sosial budaya di masyarakat serta 
berbagai macam relasi yang dimiliki masyarakat lain disekitarnya. 
 
E. Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat 
 Dalam masyarakat Jawa pada umumnya telah mengenal bangunan-
bangunan yang sudah berdiri dalam masyarakatnya. Tetapi dalam perkembangan 
masyarakat sekarang ini lebih cenderung kepada masalah-masalah bangunan 
modern sekarang. Karaton Surakarta Hadiningrat merupakan komplek bangunan 
bersejarah yang membentang di atas tanah seluas kurang lebih 54 hektar, letaknya 
di tengah kota Surakarta, yang telah disebut dalam sejarah sebagai asal-usul dari 
desa Sala. 
 Melihat besar dan luasnya kompleks Karaton Surakarta Hadiningrat serta 
begitu rumitnya tata bangunan yang ada di dalamnya, maka dari hasil pengamatan 
secara langsung serta melalui kajian pustaka bangunan Karaton Surakarta 
Hadiningrat, penulis mencoba untuk meneliti kompleks bangunan yang ada di Siti 
Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. 
 Siti Hinggil merupakan bangunan yang dibangun di sebelah selatan 
Pagelaran dan letaknya lebih tinggi dari area Pagelaran. Nama Siti Hinggil berasal 
dari kata ‘siti’(Jw) yang berarti tanah, dan ‘hinggil’ (Jw) yang berarti tinggi. Oleh 
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karena itu Siti Hinggil adalah daerah yang letaknya ditinggikan dari bangunan-
bangunan lainnya, juga dikelilingi tembok pejal yang merangkap sebagai pagar. 
 Daerah Siti Hinggil dibangun pada masa pemerintahan Sahandap 
Sampeyan dalem Ingkang Sinuhun  Kanjeng Susuhunan Pakubuwana III, pada 
tahun 1701 Jawa atau 1774 Masehi. Adapun sebutan lengkapnya adalah Siti 
Hinggil Binata Warata, yaitu merupakan sengkalan tahun daerah Siti Hinggil 
tersebut dibangun. Di tengah Siti Hinggil ini terdapat sebuah bangsal terbuka, 
yang disebut Bangsal Sewayana. Bangsal ini dibangun oleh Sahandap Sampeyan 
Dalem Ingkang Sinuhun Kanjeng Susuhunan Pakubuwana X pada tahun 1843 
Jawa atau 1913 Masehi. Bagian atap bangsal menggunakan bahan dari logam, dan 
didukung oleh tiang-tiang besi pada sisi-sisinya, sehingga memberi kesan luas dan 
terbuka. Langit-langit keseluruhan berbentuk cekung (melengkung ke atas) 
dengan warna putih dan memakai pelisir warna biru. Lantainya memakai teraso 
berwarna agak kecoklatan. Adapun tiang-tiang penyangga atap menggunakan 
warna biru tua. 
 Didalam Bangsal Sewayana terdapat sebuah bangsal dengan ukuran kecil 
yang disebut Bangsal Manguntur Tangkil atau Bale Manguntur Tangkil. Bale 
tersebut memakai atap dan langit-langit tersendiri, atap Bangsal Manguntur 
Tangkil didukung oleh empat buah tiang penyangga utama yang diukir dengan 
warna-warna keemasan. Adapun lantai menggunakan batu pualam putih dan 
dibuat lebih tinggi dari lantai Bangsal Sewayana. Pada jaman dahulu bangsal 
tersebut menggunakan penutup dari kaca bening yang menutupi dinding-
dindingnya dan juga menggunakan rangka kayu yang berwarna coklat dengan 
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garis-garis merah. Oleh karena setiap pemerintahan seorang Sinuhun selalu 
berganti-ganti akhirnya hingga sekarang penutup dari kaca tersebut dilepas.  
 Didalam Bangsal Manguntur Tangkil juga ditempatkan sebuah dampar 
untuk duduk seorang Raja. Dari bangsal inilah seorang Raja mengeluarkan 
pernyataan-pernyataan penting sehubungan dengan masalah kenegaraan. 
Misalnya, pernyataan perang atau pernyataan suatu perdamaian. Di samping 
sebagai tempat pertemuan antara Raja dengan para pejabat tinggi kerajaan, 
Bangsal Sewayana juga merupakan tempat untuk mengadakan upacara-upacara 
perayaan Garebeg yang diadakan tiga kali setahun, yaitu : 
- Garebeg Maulud, menyambut hari lahir Nabi Muhammad s.a.w. yang 
jatuh pada tiap tanggal 12 Maulud, dan dikenal dengan perayaan 
“Sekaten”. 
- Garebeg Syawal (puasa), menyambut Hari Raya Idul Fitri, yang 
diadakan setiap tanggal 1 Syawal. 
- Garebeg Besar, menyambut Hari Raya Idul Adha, yang diadakan pada 
tiap tanggal 10 Besar. 
Pada masa pemerintahan Hindia-Belanda, Bangsal Sewayana merupakan  
tempat yang diperuntukkan bagi para tamu bangsa Eropa, pada waktu 
menyaksikan jalannya upacara-upacara tersebut. Di belakang Bangsal Manguntur 
Tangkil atau di selatan Bangsal Sewayana, terdapat bangunan pendapa yang 
disebut Bangsal Witana. Di tengah bangsal ini terdapat sebuah bangsal kecil yang 
dindingnya tertutup kaca dan memakai ‘langse’ (Jw) atau kain putih. Bangsal 
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kecil ini disebut Bale Manguneng. Di dalamnya tersimpan sebuah meriam 
keramat yang dikenal dengan nama Nyai Setomi. 
 Menurut kepercayaan di kalangan masyarakat Karaton Surakarta 
Hadiningrat, meriam Nyai Setomi ini memiliki sifat-sifat wanita dan juga 
memiliki pasangan yaitu Kyai Setama atau dikenal dengan sebutan Si Jagur, yang 
sekarang berada di museum Fatahillah Jakarta. Kedua meriam tersebut berasal 
dari benteng Portugis di Malaka, kemudian dibawa oleh Belanda dan dijadikan 
pengawal benteng V.O.C di Batavia. 
 Delapan buah meriam lainnya ditempatkan di depan Bangsal Sewayana, 
yang ditata berjajar menghadap kearah utara. Meriam-meriam tersebut antara lain, 
dari ujung timur ke arah barat : 
- Kyai Pamecut, berasal dari jaman Kerajaan Mataram. 
- Kyai Alus, persembahan dari Jendral Van Der Leen. 
- Kyai Sahadewa, persembahan dari V.O.C. di Batavia. 
- Kyai Kumbarawi, berasal dari jaman Mataram, tahun 1545 M. 
- Kyai Kumbarawa, pasangan dari Kyai Kumbarawi.  
- Kyai Nakula, pasangan dari Kyai Sahadewa. 
- Kyai Bagus, pasangan dari Kyai Alus. 
- Kyai Bringsing, persembahan dari Kerajaan Siam. 
Di sebelah barat Bangsal Sewayana terdapat sebuah bangunan bercorak  
Kolonial Belanda, bangunan ini disebut Bale Bang tempat ini digunakan untuk 
menyimpan beberapa gamelan pusaka Karaton Surakarta Hadiningrat. Di 
antaranya yang terkenal adalah Gong Kyai Surak yang berasal dari jaman 
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Mataram. Sedangkan tempat di sebelahnya disebut Gandhek Kiwa yang 
digunakan untuk tempat penjagaan abdi dalem gandhek kiwa. Di sebelah timur 
Bangsal Sewayana juga terdapat bangunan yang merupakan pasangan dari Bale 
Bang, yaitu Bale Angun-angun dan Gandhek Tengen. Pada bagian depan Bale 
Angun-angun memakai beranda tambahan, yang digunakan untuk menabuh 
gamelan, pada hari-hari besar atau perayaan-perayaan Karaton. Bale Angun-angun 
ini juga disebut Pacaosan Saragenen. Gandhek Tengen adalah tempat untuk 
penjagaan abdi dalem gandhek tengen. 
 Di sekitar bangunan Siti Hinggil ditanam sejumlah pohon kepel dan jambu 
menambah suasana jadi teduh serta memberi kesan keramat. Di sebelah selatan 
Bangsal Witana terdapat sebuah dinding penyekat yang dalam istilah Jawa disebut 
‘aling-aling’. Di depan aling-aling ini ada dua tangga turun yang saling 
berhadapan satu sama lain dan saling bertemu di bawah, untuk kemudian menuju 
keluar dari daerah Siti Hinggil. Tangga dari arah timur disebut “Kori Renteng” [r 
εntεŋ], dan yang dari arah barat disebut “Kori Mangu” [kɔri m a ŋ u]. 
 Daerah Siti Hinggil ini diapit oleh dua jalan yang saling bertemu, untuk 
kemudian menuju kesatu arah. Jalan ini disebut “Supit Urang”. Yang sebelah 
timur disebut “Supit Urang Wetan” dan yang sebelah barat disebut “Supit Urang 
Kulon”. Jalan ini merupakan penghubung antara daerah Alun-alun dengan daerah 
Baluwarti (Jero beteng), melalui “Kori Brojonolo Lor” yang berhadapan dengan 
Kori Renteng dan Kori Mangu. Disebut supit urang karena bentuk jalan tersebut 






 Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia (sehimpun orang yang hidup 
bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang tentu) 
(Poerwadarminta, 1976 : 636). Sedangkan menurut Koentjaraningrat (1990 :146-
147) masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu 
sistem adat-istiadat yang bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh rasa identitas 
bersama.berbeda halnya dengan Harimurti Kridalaksana (1993 : 134) dengan 
menyebutnya sebagai masyarakat bahasa yaitu kelompok orang yang merasa 
memiliki bahasa bersama atau yang merasa termasuk dalam kelompok itu, atau 
yang berpegang pada bahasa standar yang sama. Dengan adanya bahasa, maka 
masyarakat dapat memberikan istilah-istilah yang terdapat dalam bangunan-
bangunan adat Jawa yang masih dilestarikan turun-temurun oleh masyarakat 
Jawa. Begitu kentalnya masyarakat Jawa dengan kebiasaan-kebiasaan 
mengadakan ritual untuk menghormati nenek moyang atau leluhur, sehingga 
dalam hal ini sangatlah berpengaruh pada upacara sesaji yang digunakan guna 
untuk syarat perlengkapan pembangunan yang dianggap masih mempunyai 
makna-makna berunsur doa. Sehingga guna membentuk kehidupan maka 
sejumlah orang akan mengelompokkan diri masing-masing untuk membuat suatu 
budaya dalam masyarakat. 
b. Hubungan Bahasa dengan Masyarakat. 
 Menurut Soeparno (2002 : 5) tidak ada masyarakat tanpa bahasa, dan tidak 
ada pula bahasa tanpa masyarakat. Bahasa memegang peranan sangat penting 
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dalam masyarakat sebab masyarakat sebagai salah satu sarana komunikasi sosial. 
Untuk itulah digunakan suatu sarana yang dinamakan bahasa. Di dalam 
masyarakat tentu ada komunikasi antar anggota. Dengan demikian, setiap 
masyarakat tentu akan menggunakan sarana bahasa tersebut untuk melakukan 
hubungan sosial tersebut. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, masyarakat 
menggunakan bahasa untuk melaksanakan pembangunan serta digunakan untuk 




 Bahasa merupakan salah satu perwujudan budaya yang digunakan manusia 
untuk saling berkomunikasi, baik secara tulis ataupun secara lisan atau bahasa 
isyarat, dengan maksud tujuannya untuk menyampaikan maksud hati kepada 
lawan bicaranya atau orang lain. Melalui bahasa, manusia dapat menyesuaikan 
dengan adat istiadat, tata krama masyarakat, dan sekaligus memudahkan dirinya 
untuk membaur dengan mayarakat lainnya. Bahasa merupakan cerminan pribadi 
seseorang. Pribadi seseorang dapat diketahui melalui perkataan yang ia ucapkan. 
Penggunakan bahasa secara jelas, lugas, teratur, dan sopan santun mencerminkan 
pribadi penuturnya berbudi. Kegagalan dalam menanamkan pendidikan nilai 
tercermin pada perilaku berbahasa yang tidak mengindahkan nilai-nilai sopan 
santun.  
 Kegagalan ini sedikit banyak mempengaruhi kekerasan, perseteruan, dan 
pelecehan terhadap nilai-nilai luhur yang dihormati dalam masyarakat. Dalam 
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perilaku berbahasa sekarang ini, banyak sekali penyimpangan-penyimpangan 
nilai-nilai dan hakikat dari fungsi bahasa. Bahasa memiliki beberapa fungsi yang 
dibagi menjadi dua, yaitu : fungsi umum dan fungsi khusus. Fungsi bahasa secara 
umum adalah sebagai alat untuk berkomunikasi dan beradaptasi sosial dengan 
masyarakat. Sedangkan fungsi secara khusus adalah untuk mewujudkan moral, 




Etika berasal dari bahasa yunani ethos dalam bentuk tunggal yang artinya 
tempat tinggal biasa, perasaan, sikap, dan cara berfikir. Dalam bentuk 
jamak (ta etha) artinya adalah adat kebiasaan. Etika berarti ilmu yang 
mempelajari apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat-istiadat 
(Bertens, 1997: 4). Etika mencakup analisis dan penerapan konsep benar-
salah, baik-buruk. 
Dalam masyarakat Jawa, kelompok dalam sebuah komunitas mempunyai 
tataran rumit dari hal-hal kecil hingga besar. Oleh karena itu, etika 
mengambil peran penting dalam kehidupan ini. Etika dapat diartikan nilai 
atau norma yang menjadi pegangan seseorang dalam menentukan tingkah 
lakunya. Etika dalam masyarakat Jawa adalah usaha memelihara 
keselarasan dalam masyarakat dan lingkungan. Maksud dan tujuan etika 
adalah mengusahakan kebahagiaan hidup manusia. Bila dilihat dari segi 
sifatnya etika memiliki beberapa perbedaan pokok dibandingkan dengan 
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ilmu-ilmu lainnya. Maka untuk mencapai kesemuanya itu ada dua kaidah 
yang menentukan pola etika dalam masyarakat. Yang pertama, bahwa 
setiap situasi hendaklah bersikap tidak menimbulkan konflik atau disebut 
dengan keturunan. Yang kedua, dalam berbicara dan membawa diri 
menunjukan rasa hormat atau disebut dengan prinsip hormat (Franz 
Magnis Suseno, 1988: 38)  
Etika bersifat realistis, mengenai perbuatan-perbuatan manusia yang boleh 
dilakukan atau tidak boleh dilakukan sebab menyangkut masalah 
kenyataan dalam masyarakat. Dalam etika tidak tergantung pada kehadiran 
seseorang. Sehingga dalam etika selalu berkaitan dengan manusia serta 
situasi dan kondisi yang mempengaruhi.    
 
2. Moral 
Istilah moral atau keseluruhan asas dan nilai yang berkenaan dengan baik 
dan buruk (Bertens, 1997: 7). Moral berarti baik buruk yang diterima 
umum mengenai suatu sikap perbuatan berdasarkan akhlak dan sopan 
santun. Moral adalah adat kebiasaan manusia jika sesuai dengan budi 
pekerti. Sedangkan moralitas adalah kualitas dalm perbuatan manusia yang 
benar-salah dan baik-buruk. Sehingga pada dasarnya moral mengacu pada 
baik buruknya manusia dan moralitas mengacu pada perbuatan manusia. 
Ajaran tentang moral bersumber dari orang-orang yang ada disekitarnya 
misalnya orang tua, dan lain sebagainya. Dalam kaitannya dengan hal ini 
dalam hal moral masyarakat dahulu lebih banyak memperhitungkannya 
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daripada masyarakat jaman sekarang. Sebab dalam tata letak bangunan 
juga merupakan cerminan dari tingkah polah manusia.      
3. Sopan-Santun 
Sopan-santun merupakan suatu siatem hubungan intepersonal yang 
diramncang untuk mengurangi kemungkinan munculna konflik dalam 
percakapan. Kesopansantunan merupakan tata cara yang berlaku dalam 
masyarakat. Oleh sebab itu kesantunan biasa disebut dengan tata krama. 
Dengan mempertimbangkan tata krama seseorang akan berusaha untuk 
tidak mempermalukan lawan bicara dan membuat mereka merasa nyaman. 
Berdasarkan hal-hal tersebut dapat dilihat dari beberapa segi. Pertama, 
sopan santun memperlihatkan sikap yang mengandung kesantunan dalam 
pergaulan sehari-hari. Kedua, kesantunan sangat kontekstual, yaitu berlaku 
dalam masyarakat, tempat, dan situasi apapun. Ketiga, kesantuna selalu 
bipolar yaitu memiliki hubungan dua kutub, contoh anak dan orang tua, 
pria dan wanita dan sebagainya. Keempat, kesantunan tercermin dalam 






Keterangan Bagan Kerangka Pikir : 
Bagan I 
ISTILAH BANGUNAN SITI 















 Dalam kerangka pikir diatas dijelaskan dalam bagan pertama adalah 
Etnolinguistik, pada penelitian ini diuraikan mengenai etnolinguistik yang 
merupakan ilmu dasar yang digunakan sebagai pendekatan untuk mengkaji istilah-
istilah bangunan Siti Hinggil dalam lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat. 
Bagan II 
 Bagan kadua ini akan menjelaskan tentang fungsi, makna serta bentuk 
bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. Dalam makna akan 
menjelaskan baik dari makna leksikal maupun makna kultural. Kemudian bentuk 
akan menguraikan masalah bentuk secara monomorfemik maupun bentuk secara 
polimorfemis 
Bagan III 
 Dari kedua penjelasan diatas, bagan ketiga ini nantinya akan memperoleh 






Metode peneltian ini meliputi tiga tahap, yaitu (1) tahap penyediaan data, 
(2) tahap analisis data, dan (3) tahap penyajian hasil analisis  (Sudaryanto, 1993 : 
7). Metode penelitian merupakan salah satu cara untuk memudahkan kerja 
penelitian, serta menjadi faktor penentu keberhasilan sebuah penelitian. Metode 





A. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian ini mengunakan bentuk penelitian linguistik yakni 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah 
gejala bahasa yang secara cermat dan teliti mendasarkan pada fakta kebahasaan 
guna untuk mengumplkan data yang bukan berupa angka melainkan berbentuk 
kata. Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan berbentuk kata bukan 
angka, yang selanjutnya diolah dengan cermat sehingga menghasilkan penafsiran 
yang objektif. Istilah deskriptif diartikan memberikan gejala bahasa secara cermat 
dan teliti berdasarkan fakta kebahasaan yang secara empiris hidup pada 
penuturnya. Kegiatan penelitian untuk memperoleh berbagai informasi kualitatif 
dan deskriptif yang penuh nuansa lebih berharga dari sekunder angka atau jumlah 
dalam angka (H.B. Sutopo, 1988: 88). Tujuan penelitian deskriptif, untuk 
membuat deskripsi secara faktual dan akurat mengenai sifat dalam populasi yang 
ada pada suatu daerah tertentu. 
 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini di karaton Surakarta Hadiningrat. Alasan 
dipilihnya Karaton Surakarta Hadiningrat sebab, Karaton tidak bisa lepas dari 
histories yang dimiliki masyarakat Kota Surakarta sendiri, yang merupakan salah 
satu pusat kebudayaan Jawa yang masih kental dengan nuansa spiritual yanag kuat 
dalam kehidupannya. Karaton Surakarta Hadiningrat merupakan bukti yang masih 




masyarakat di Kota Surakarta. Bangunan Karaton memilik pengaruh yang sangat 
besar dalam perkembangan bangunan-bangunan yang sekiranya ada di Kota 
Surakarta, walaupun secara nyata dalam siklus kehidupan masyarakat Jawa sedikit 
mengalami perubahan, tetapi tidak mempengaruhi bentuk dan fungsi bangunan 
tersebut.   
 
C. Alat Penelitian 
Alat penelitian meliputi alat utama dan alat bantu. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan alat bantu utama yaitu melakukan penelitian langsung ke 
lapangan dan langsung menganalisis data istilah-istilah nama bangunan dalam 
lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. Sedangkan alat bantu dalam 
penelitian ini adalah alat tulis manual seperti : kertas HVS, bolpoint, kartu data 
sebagai catatan.  
 
D. Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan penelitian (Sudaryanto, 1993 : 3). Data dalam 
penelitian ini berupa data lisan dan data tulis. Data tulis sebagai data primer yaitu, 
data bangunan Siti Hinggil Karaton Surakata Hadiningrat sedangkan data lisan 
sabagai data sekunder yaitu sebagai data pendukung. Sumber data lisan berasal 
dari informan, yaitu berupa tuturan yang mengandung istilah nama bangunan 
dalam lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. Informan dalam 
penelitian ini ada dua yaitu informan inti dan informan pendukung. Informan inti 
adalah : (1) Kerabat Karaton yang mengawasi perkembangan Siti Hinggil, (2) 
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Abdi dalem dalam Karaton yang setiap harinya membersihkan halaman dan 
bangunan-bangunan yang ada di lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta 
Hadiningrat. Informan pendukung adalah masyarakat yang bertempat tinggal di 
lingkungan dalam beteng dan masyarakat sekitar Karaton Surakarta Hadiningrat.  
Kriteria informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah : 
1. Penduduk asli. bertempat tinggal lama di lingkungan Karaton Surakarta 
Hadiningrat, 
2 Penutur bahasa Jawa asli, 
3 Orang yang faham terhadap budaya Jawa, 
4 Umur kurang lebih empat puluh lima tahun, 
5 Memiliki waktu yang cukup untuk diwawancarai, 
6 Memiliki alat ucap yang lengkap dan sempurna, 
7 Sehat jasmani dan rohani, 
  Data istilah-istilah yang diperoleh dari pustaka (Suwarna 
Pringgawidagda, 2003 : 3-61) antara lain : 
- Kori wijil ‘pintu yang ada di sebelah utara’ bentuk frase       
nomina (N) 
- Bangsal Singanagara ‘sebagai tempat menghukum para    
narapidana’ berkategori frase nomina (N) 
- Bangsal Martalutut ‘sebagai tempat untuk memberi 




-  Bangsal Sewayana ‘sebagai tempat untuk menghadap raja’ 
berkategori sebagai frase nomina (N) 
-  Bangsal Manguntur Tangkil ‘sebagai tempat untuk duduk 
raja pada saat acara Grebeg’ berkategori frase nomina (N)   
 
E. Metode dan Teknik Penyediaan Data 
Metode merupakan cara mendekati, mengamati, menganalisis dam 
menjelaskan suatu fenomena (Harimurti Kridalaksana, 2001 : 136). Dalam 
penyediaan data ini menggunakan metode cakap. Metode cakap beserta teknik-
tekniknya akan digunakan untuk memperoleh data dari lapangan. Metode ini 
ditempuh dengan mengadakan percakapan antara peneliti dengan informan (lihat 
Sudaryanto, 1993 : 137; Mahsun, 1995 : 94). Dengan adanya kontak antara 
peneliti dengan informan itu memungkinkan kajian etnolinguistik berjalan. Yang 
dimaksud informan disini ialah nara sumber yang berkemampuan memberi 
informasi kebahasaan kepada peneliti, khususnya mengenai segi-segi tertentu  
suatu bahasa (Subroto, 1992 :37). Segi-segi tertentu dalam penelitian ini mengenai 
istilah nama bangunan dalam lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat 
sebagai objek penelitian. Dalam metode penyediaan data penulis menggunakan 
dua metode yaitu metode simak dan metode cakap (wawancara). Metode simak 
atau dapat disejajarkan dengan pengamatan (observasi) adalah salah satu cara 
untuk mendapatkan data dengan pengamatan sacara langsung pada objek 
research. Sedangkan teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan keterangan 
secara lisan dari responden dengan percakapan serta bertatap muka dengan orang 
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tersebut. Wawancara digunakan untuk tanya jawab kepada pihak yang bekaitan 
langsung dengan masalah bangunan dalam lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta 
Hadiningrat serta dengan nara sumber lainnya secara lisan atau kuesioner.  
 
 
a). Metode Simak  
 Metode simak atau penyimakan adalah metode pengumpulan data dengan 
menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993: 133). Dalam penggunaan 
metode simak peneliti juga akan menggunakan teknik dasar sadap dan 
menggunakan teknik lanjutan teknik simak libat cakap dan teknik catat. 
Selanjutnya akan diuraikan sebagai berikut : 
1. Teknik Sadap 
Dalam mendapatkan data peneliti pertama-tama menggunakan segala 
kecerdikan dan keingintahuannya sehingga harus menadap pembicaraan 
seseorang atau beberapa orang (Sudaryanto, 1988: 2). Teknik sadap 
digunakan untuk menyadap makna makna leksikal dan makna kultural 
dalam istilah bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat.  
 
2. Teknik Simak Libat Cakap (SLC) 
Teknik Simak Libat Cakap ini menggunakan diri peneliti itu sendiri 
sebagai alatnya (Sudaryanto, 1988: 3). Kegiatan penyadapan ini dilakukan 
dengan berpartisipasi sambil menyimak pembicaraan sehingga terlibat 
langsung dalam pembicaraan atau dialog. Selain itu dalam proses dialog 
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peneliti harus mencermati dan memperhatikan penggunaan bahasa yang 
digunakan lawan bicaranya dengan aktif. Sebagai peneliti, harus dapat 
mengarahkan pembicaraan dengan informan yang dihadapi. Dan apabila 
seorang informan sudah jauh menyimpang dari topik pembicaraan, peneliti 
harus dapat mengembalikan pada topik semula dengan tanpedisadari oleh 
informan. Teknik ini digunakan secara informal untuk berinteraksi dengan 
informan guna mendapatkan data tentang istilah-istilah bangunan Siti 
Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. 
   
3. Teknik Rekam 
Teknik rekam yang digunakan untuk mengabadikan data, data tersebut 
diabadikan dengan cara wawancara mendalam antara peneliti dengan 
informan. Bersamaan dengan teknik rekam juga digunakan teknik catat, 
yaitu memperoleh data yang berupa istilah nama bangunan dalam lingkup 
Siti Hinggil Karaton Surakata Hadiningra, rekaman yang sudah terkumpul 
ditranskripsi dan di catat dalam bentuk data tulis yang kemudian 
diklasifikasikan untuk dianalisis.  
  
4. Teknik Catat  
Teknik catat ini digunakan peneliti untuk mencatat hal-hal yang dianggap 
penting dari suatu peristiwa tutur informan. Teknik ini untuk melengkapi 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik simak libat cakap dan 
teknik cakap. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik catat 
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untuk mencatat istilah-istilah bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta 
Hadiningrat yang dianggap penting demi kemudahan mengumpulkan data. 
 
b). Metode Cakap 
  Metode cakap yaitu percakapan dan terjadi kontak antara peneliti 
dan penutur selaku nara sumber (Sudaryanto, 1993: 137).  Menurut Sutopo 
metode cakap (wawancara) adalah suatu teknik yang digunakan apabila seseorang 
untuk tugas tertentu  mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara 
lisan dari respon dengan percakapan serta berhadapan muka dengan orang 
tersebut (HB. Sutopo, 1988: 24). Dalam penelitian ini menggunakan teknik dasar 
adalah teknik pancing dan teknik lanjutannya teknik cakap semuka, teknik rekam, 
dan teknik catat yang akan diuraikan di bawah ini : 
1. Teknik Pancing 
Dalam mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti harus 
menggunakan kecerdikan dan kemauannya memancing informan atau 
seseorang agar berbicara mengenai istilah-istilah bangunan Siti Hinggil 
dalam lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat.   
 
2. Teknik Cakap Semuka 
Teknik ini digunakan secara lisan kepada informan pada saat 
pemancingan dengan bersemuka atau tatap muka secara langsung. 
Dalam hal ini percakapan yang dilakukan dikendalikan sepenuhnya 
oleh peneliti dan diarahkan sesuai dengan keperluannya, yaitu guna 
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memperoleh data selengkap-lengkapnya mengenai istilah-istilah 
bangunan Siti Hinggil dalam lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat. 
  
3. Teknik Rekam dan Teknik Catat 
Teknik cacat itu dapat pula digunakan, yaitu manakala perekaman 
tidak mungkin dilaksanakan (Sudaryanto, 1988: 9). Teknik rekam ini 
tidak jauh berbeda dengan teknik rekam yang ada dalam metode simak 
yaitu untuk merekam data pada saat wawancara dilakukan. Kemudian 
dilanjutkan dengan pencatatan sehingga menggunakan teknik catat. 






F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data ini menyangkut analisa penentuan istilah-istilah 
bangunan dalam lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. Penentuan 
istilah nama bangunan dalam lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat berdasarkan 
latar belakang budaya yang mempengaruhinya. 
Penentuan latar belakang budaya yang mempengaruhi perkembangan istilah 
nama bangunan dalam lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. Dalam 
hal ini pendekatanya bersifat etnolinguistik, maka perlu diketahui adanya 
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hubungan bahasa dengan kebudayaan. Tingkah laku masyarakat antara lain 
tercermin pada bahasa yang dipakai dalam hubungannya dengan masyarakat. 
Perkembangan yang dipengaruhi antara lain : (1) pengetahuan yang diperoleh, (2) 
pengetahuan yang digunakan dalam interpretasi pengalaman, dan (3) tingkah laku 
sosial yang muncul (Spradley, 1997 : 5). 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
distribusional dan metode padan. Kedua metode ini digunakan dalam upaya 
menemukan kaidah pada tahap analisis data. 
Metode distribusional dapat juga disebut dengan metode agih. Metode ini 
adalah metode analisis data yang penentunya unsur dari bahasa yang bersangkutan 
itu sendiri (Sudaryanto, 1993 : 15). Metode ini digunakan untuk menganalisis 
bentuk dari istilah bangunan dalam lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta 
Hadiningrat yang berbentuk polimorfomis dan monomorfemis. 
Metode padan adalah metode analisis data yang penetuannya di luar, 
terlepas dan tidak menjadi bagian dari bahasa (language) yang bersangkutan 
(Sudaryanto, 1993 : 13). Metode padan digunakan untuk menganalisis makna dan 
fungsi istilah nama bangunan dalam lingkup Siti Hinggil Karaton Surakarta 
Hadiningrat. 
Adapun penerapan kedua metode analisis data yang dipakai sebagai berikut :  
1. Rana→[rɔnɔ] → Nomina 
Makna Leksikal→ Rana atau tembok pembatas ini dibuat untuk 




Makna Kultural→  Rana di sini lebih menekankan pada menutupi atau 
merahasiakan dan  rahasia dalam kehidupan ini apapun yang akan terjadi 
setelah hari ini itu hanyalah Tuhan YME yang mengetahuinya. 
2. Siti Hinggil > siti + hinggil > berkategori frase nomina. Makna leksikal : 
siti ‘tanah’, hinggil ‘tinggi’. Jadi, Siti Hinggil merupakan tempat yang 
sengaja dibangun lebih tinggi dari bangunan lainnya. Makna kultural dari 
Siti Hinggil yaitu gambaran tentang kekuasaan tertinggi dalam sebuah 
pemerintahan. Fungsi dari bangunan Siti Hinggil adalah sebagai tempat 
penobatan raja dan sekaligus untuk menjamu para tamu dalam sebuah 
pertemuan. 
   
G. Metode Penyajian Hasil Analisis 
Hasil perumusan yang dapat disajikan melalui dua cara, yaitu (1) 
perumusan dengan kata-kata biasa, dan (2) perumusan yang menggunakan tanda-
tanda atau lambang-lambang. Yang pertama sering disebut informal dan yang 
kedua sering disebut formal. Penggunaan kata atau lambang merupakan teknik 
dari penyajian dari hasil analisis tersebut (Sudaryanto, 1993 : 145). Metode 
penyajian hasil analisis data menggunakan metode deskriptif, formal, dan 
informal. Metode deskriptif merupakan metode yang semata-mata hanya 
berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena-fenomena secara empiris hidup 
pada penutur-penuturnya (Sudaryanto, 1993 : 62). 
Metode informal, yaitu metode yang penyajian hasil analisis data 
menggunakan kata-kata biasa atau sederhana agar mempermudah pemahaman 
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terhadap setiap hasil penelitian, sedang metode formal yaitu metode yang 
penyajian data dengan menggunakan dokumentasi yang berupa foto sebagai 
lampiran. 
Dalam penelitian ini hasil analisis data akan disajikan secara informal, 
dengan penggunaan kata-kata sederhana agar mudah dipahami. Selain itu juga 
akan digunakan metode informal melalui tanda dan lambang-lambang. Sehingga 
dalam penelitian mengenai istilah-istilah bangunan Siti Hinggil dalam lingkup 
Karaton Surakarta Hadiningrat ini akan menggunakan metode  formal dan metode 
informal. Hasil analisis data akan disajikan secara informal, yaitu dengan 
menggunakan kata-kata sederhana agar mudah dipahami. Selain itu, juga disajikan 
secara formal melalui perumusan dengan tanda dan lambang-lambang 
(Sudaryanto, 1993: 145).     
BAB IV 
Analisis Data 
A Bentuk Istilah-istilah Bangunan Siti Hinggil dalam lingkup Karaton                         
Surakarta Hadiningrat. 
 Sebelum menganalisis data yang telah terkumpul lebih dulu dideskripsi 
data kompleks bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. Wilayah 
kompleks bangunan Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat menghadap ke 
sebelah utara. Kompleks Siti Hinggil diawali dengan memasuki wilayahnya 
dengan melewati pintu sebelah utara yang disebut dengan kori wijil pisan dengan 
anak tangga yang menyertainya yang juga terdapat sela pamecat yang terdapat di 




bangunan terbesar dan terluas yaitu bangsal Sewayana. Setelah itu di depan atau 
tepatnya masih di bangsal Sewayana tersebut terdapat bangsal Manguntur 
Tangkil. Setelah melewati bangunan tersebut di belakangnya terdapat bangunan 
yang dinamakan bangsal Witana yang juga terdapat bangsal Manguneng.  
 Bangsal Witana sebagai pusat bangunan yang ada di Siti Hinggil Karaton 
Surakarta Hadiningrat merupakan salah satu bangunan yang dikeramatkan oleh 
masyarakat sekitar Karaton. Bangsal Manguneng di tengahnya terdapat ruangan 
tertutup yang digunakan untuk menyimpan dan melestarikan meriam Nyai Setomi. 
Di sebelah selatan bangunan ini terdapat aling-aling/rana dan di belakangnya 
terdapat tangga ke barat dan timur setelah itu terdapat pintu keluar sebelah selama 
yaitu kori renteng. 
 Selain bangunan-bangunan pokok tersebut masih terdapat bangunan-
bangunan penunjang lainnya di antaranya bangunan yang berada disebelah barat 
di antaranya termasuk bale bang dan di sebelahnya juga berdiri bangunan yang 
disebut gandek kiwa, dan di sebelah utara bangunan tersebut terdapat meriam-
meriam yang masing-masing mempunyai nama yaitu meriam Kyai Kumbarawa, 
Kyai Nangkula, Kyai Bagus serta Kyai Bringsing. Di depan bangunan gandek 
kiwa terdapat pohon sala, dan di depannya terdapat dua buah pohon jambu air 
serta tiga buah pohon kepel. Dan diantara meriam-meriam tersebut terdapat 
pohon-pohon mangga. Di bagian sebelah timur kompleks Siti Hinggil terdapat 
meriam yang berjumlah empat buah yaitu meriam Kyai Kumbarawi, Kyai Sedewa, 




bangunan Gandek Tengen serta Bangsal Hangun-angun di depanya terdapat 
pohon duwet serta pohon-pohon kecil lainnya.    
 Berdasarkan hasil penelitian data yang telah dikumpulkan, penulis  
menemukan bentuk  monomorfemis dan polimorfemis. Bentuk monomorfemis 
dan polimorfemis yang dimaksud antara lain yaitu : 
Bentuk monomorfemis : 
1. Rana [rɔnɔ] ’penyekat atau aling-aling’ 
 Rana (nomina) ’penyekat’ yaitu bagian bangunan Siti Hinggil yang berada 
di antara kori renteng dan bangsal witana. Penyekat yang ada di sebelah selatan 
bangsal Witana tersebut dibangun bersamaan dengan bangunan Siti Hinggil 
Karaton Surakarta Hadiningat. Tembok yang hanya membujur dari barat ke timur 
tersebut dibuat menggunakan bahan yang berupa semen dan batu bata. Bangunan 
ini dicat juga dengan warna putih. Penyekat ini digunakan agar kompleks Siti 
Hinggil tidak terlalu kelihatan sekali dari luar.  
Bentuk Polimorfemis :  
 Bentuk polimorfemis meliputi pengimbuhan afiksasi, pengulangan atau 
reduplikasi dan pemajemukan. Adapun bentuk polimorfemis yang dimaksud 
yaitu:    
(1) kori wijil [kɔri wijIl] ‘pintu masuk sebelah utara’ 
kori ‘pintu’ + wijil ‘ucapan’ 
kori (N) + wijil (N) → kori wijil (FN) 
N + N → FN 
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(2) siti hinggil [siti hiŋgIl] tanah yang dibuat lebih tinggi dari bangunan 
lainnya 
siti ‘tanah’ + hinggil ‘tinggi’ 
siti (N) + hinggil (N) → siti hingil (FN) 
 N + Adj → FN 
(3) bangsal sewayana [baŋsal səwɔyɔnɔ] ‘bangsal terbuka yang ada di 
tengah siti hinggil’ 
bangsal ‘tempat’ + sewayana ‘tempat luas untuk memandang jauh’ 
N + N → FN 
(4) bangsal manguntur tangkil [baŋsal maŋuntUr taŋkIl] ‘bangsal kecil 
diatas bangsal sewayana’ 
bangsal ‘tempat’ + manguntur tangkil ‘ 
bangsal (N) + manguntur tangkil (Adj) → Frase Nomina 
(5) bangsal witana [baŋsal witɔnɔ] ‘bangsal dibelakang bangsal manguntur 
tangkil’ 
bangsal ‘tempat’ + witana ‘asal mula’ → bale bang 
bangsal + witana 
Nomina + Adjektif → Frase Nomina 
(6) bangsal manguneng [baŋsal maŋunəŋ] ‘bangsal sebagai tempat untuk 
menyimpan meriam Nyai Setomi’ 
bangsal ‘tempat’ + manguneng → bangsal manguneng 
N + N → FN 
(7) bale bang [balə baŋ] ‘bangunan untuk menyimpan alat musik gamelan’ 
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bale ‘tempat’ + bang ‘menyimpan’ 
Nomina + Nomina → Frase Nomina 
(8) gandhek kiwa [ganDək kiwɔ] ‘bangunan untuk penjagaan sebelah barat’ 
gandhek + kiwa → gandhek kiwa 
gandhek (N) + kiwa (Adj) → FN 
(9) gandhek tengen [ganDək teŋen] ‘bangunan untuk penjaga sebelah timur’ 
gandhek (N) + tengen (N) → gandhek tengen (FN) 
(10) Bangsal Hangun-angun [baŋsal aŋUn-aŋUn] ‘bangunan sebelah timur 
bangsal witana’ 
  bangsal ‘tempat’ + hangun-angun → bangsal hangun-angun  
   N + Adj → FN  
    Hangun-angun (redulikasi) 
(11) kori renteng [kori rεntεŋ] ‘pintu masuk dari arah selatan’ 
kori ‘pintu’ + renteng’berjajar’→ kori renteng 
N + Adj → FN 
(12) Meriyem Nyai Setomi [mǝriyǝm ňai sǝtomi] 
Meriyem ‘meriam’ + nyai setomi  
N + N → Meriyem nyai setomi (FN) 
(13) Meriyem Kyai Kumbarawa [mǝriyǝm ǩyai kumbɔrɔwɔ] ’meriam 
sebelah barat kor wijil’  
Meriyem ‘meriam’ +  Kyai Kumbarawa 
N + N → FN 
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(14) Meriyem Kyai Kumbarawi [mǝriyǝm kyai kumbɔrawi] ‘meriam 
sebelah timur kori wijil’ 
Meriyem + Kyai Kumbarawi 
N + N → FN 
(15) Meriyem Kyai Nangkula [mǝriyǝm ǩyai naŋkulɔ] 
Meriyem + Kyai Nangkula 
N + N → FN 
(16) Meriyem Kyai Sadewa [mǝriyǝm kyai sadewɔ] 
’meriam sebelah timur’ 
Meriyem ‘meriam’ + Kyai Sadewa 
N + N → FN 
(17) Meriyem Kyai Bagus [mǝriyǝm ǩyai bagUs] 
Meriyem ‘meriam’ + Kyai Kagus ‘kyai bagus’ 
N + N → FN 
(18) Meriyem Kyai Alus [mǝriyǝm ǩyai alUs] 
Meriyem ‘meriam’ + Kyai Alus ‘kyai halus’ 
N + N → FN 
(19) Meriyem Kyai Bringsing [mǝriyǝm ǩyai briŋsIŋ] 
Meriyem ‘meriam’ + Kyai Bringsing ‘bising’ 
N + N → FN  
(20) Meriyem Kyai Kadhal Buntung [mǝriyǝm kyai kaDal buntUŋ] 




N + N → FN 
B.  Makna Leksikal Istilah-istilah Bangunan Siti Hinggil dalam Lingkup 
Karaton Surakarta Hadiningrat 
(1). Kori Renteng [kɔri rεntεŋ] atau Pintu berjajar ‘lawang sebelah 
selatan’ 
Kori renteng adalah sebuah pintu yang dibangun di sebelah selatan Siti 
Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. Kori tersebut dibuat dari besi 
yang ditata berurutan sehingga menyerupai seperti prajurit berbaris oleh 
karena itu diberi nama renteng. Kori atau pintu ini dibuat untuk akses 
masuk raja dari arah selatan yaitu dari Karaton Surakarta Hadiningrat -
menuju ke Siti Hinggil guna menjamu para tamu dari negara-negara 
manca dan juga untuk memerintahkan acara-acara garebeg, sehingga 
kori atau pintu tadi juga dibuat untuk membatasi antara jalan dengan 
kompleks Siti Hinggil. 
 
 




(2). Rana [rɔnɔ] ‘tembok pembatas’ 
 Rana ‘tembok pembatas’ dibuat pada saat pembangunan kompleks 
tersebut dan hanya dibuat menggunakan batu bata dan semen serta pasir. 
Aling-aling atau yang lazim disebut rana ini memang sengaja dibangun 
diantara jalan menuju kompleks Siti Hinggil dengan Kori Renteng yang 
ada di sebelah selatan dan merupakan jalan masuk Siti Hinggil. 
Bangunan ini selain untuk menutupi juga agar tidak terlalu panas dengan 
suhu udara yang ada di jalan raya.  
 
 
Gb 2. Aling-aling/rana (pembatas) 
 
(3). Bangsal Witana [baŋsal witɔnɔ]   
Bangsal atau bangunan ini dibangun berbentuk tajuk yang di bangsal ini 
memiliki dua belas tiang dan memiliki ukiran-ukiran yang berwujud 
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bunga dan macam-macam tanaman atau hasil bumi lainnya. Bangunan 
witana ini menggunakan seluruhnya kayu yang diambil dari hutan 
krendawahana yang khusus disediakan mana kala Karaton Surakarta 
Hadiningrat membangun atau merenofasi sebuah bangunan. Bangunan 
ini digunakan untuk sowan para abdi dalem perempuan yang 
membawakan pusaka-pusaka yang digunakan untuk upacara kerajaan. 
Pusaka-pusaka yang dibawa antara lain berupa tumbak, pedang, tameng, 
panah dan sebagainya, yang semuanya itu melambangkan kewibawaan 
seorang raja. Bangsal Witana dibangun pada jaman Sinuhun Kanjeng 
Susuhunan Pakubuwana III dan merupakan bangunan sentral dari 
kompleks Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. Bangunan 
Bangsal Witana memiliki dasar warna yaitu warna biru laut,tetapi juga 
ada warna-warna lain yang menghiasi setiap kayu dan atap bangunan 
tersebut diantaranya ada warna emas, merah, kuning serta didominasi 
dengan warna coklat tua.  
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Gb. 3. Bangsal Witana 
 
(4). Bangsal Manguneng [baŋsal maŋunəŋ] ‘bangsal tempat meriam 
Nyai Setomi’ 
Bangsal Manguneng adalah bangunan yang berada di tengah-tengah 
bangunan Bangsal Witana. Bangsal manguneng ini merupakan tempat 
meriam Nyai Setomi. Bangunan ini memiliki tiang bangunan berjumlah 
empat  buah, dan memiliki atap yang sam dengan bangunan luarnya 
yaitu bangunan Bangsal Witana. Bangunan ini juga memiliki ukiran-
ukiran yang mirip dengan motif batik di setiap tiang penyangga 
bangunan tersebut. Tiang-tiang penyangga yang berjumlah empat 
tersebut masing-masing terdapat gambar atau ukiran menyeruai seperti 
gambar bunga. Pada blandar terdapat tulisan jawa yang berbunyi 
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‘nginggiling siti kahesthi rupa’  yang berarti menunjukkan sengkalan 
yaitu  tahun 1801 Jw. Bangunan tersebut terdapat juga krobongan yang 
menjadi tempat untuk meriam Nyai Setomi, dengan berbentuk persegi 
dengan ukiran atau hiasan ular naga dengan memakai mahkota, serta di 
beri lapisan kaca supaya tampak lebih bagus dan indah buat di pandang 
dari kejauhan.  
 
Gb. 4. Bangsal Manguneng 
 
 
(5). Bangsal Manguntur Tangkil [baŋsal maŋuntUr taŋkil]  
Bangsal Manguntur Tangkil merupakan bangunan yang berada diantara 
bangsal sewayana dan bangsal witana. Bangunan ini berbentuk dapur 
limasan ceblokan saka sekawan, yaitu tempat yang khusus digunakan 
untuk duduk raja pada setiap hari senin dan kamis, juga digunakan untuk 
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memutuskan suatu permasalahan yang ada. Dalam mengambil 
keputusan seorang raja juga ditemani oleh orang-orang yang menjadi 
pejabat tinggi kerajaan pada saat itu. Diantara para pejabat tinggi 
tersebut adalah raja bertindak sebagai pengambil keputusan, pepatih 
dalem bertindak sebagai jaksa, pujangga yang bertindak sebagai panitra 
atau juru tulis, senapati yang bertindak sebagai warga dan abdidalem 
yang mewakili dari warga. Bangsal manguntur tangkil tersebut juga 
terdapat sela atau batu yang berbentuk persegi dan ditanam di bangsal 
tersebut dengan mengunakan semen. Batu atau sela tersebut merupakan 
peninggalan yang pernah ada dari kerajaan Jenggala yang merupakan 
tempat duduk Prabu Suryawisesa. Bangsal Manguntur Tangkil 
merupakan satu-satunya bangunan yang alasnya menggunakan marmer 
putih. Bangsal Manguntur Tangkil merupakan bangunan yang 
digunakan untuk raja pada saat penobatan dirinya dengan cara 
mengikrarkan diri kepada masyarakat luas. Bangsal Manguntur Tangkil 
juga banyak terdapat ukiran-ukiran yang melekat pada keempat tiang 
panyangganya, serta menggunakan warna terang yaitu dengan warna 






Gb. 5. Bangsal Manguntur Tangkil 
 
(6). Bangsal Sewayana [baŋsal sewɔyɔnɔ] ‘bangunan besar dan terluas’ 
Bangsal Sewayana adalah bangunan yang terbesar dan terluas di 
bandingkan dengan bangunan-bangunan yang ada di sekitar kompleks 
Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat. Bangsal Sewayana ini 
digunakan raja pada saat mengawasi warga masyarakat yang ingin 
mendapatkan keadilan kepada raja, sebab di Bangsal tersebut raja dapat 
melihat dengan jelas orang yang ada di alun-alun utara. Masyarakat yang 
mencari keadilan tersebut dinamakan pepe atau sekarang yang lebih 
dikenal dengan sebutan demo. Bangsal Sewayana ini adalah bangunan 
yang konstruksi bangunannya banyak sekali unsur-unsur dari besi dan 
beratapkan seng. Bangsal Sewayana memiliki delapan buah tiang 
penyangga yang sama, empat disebelah barat dan empat disebelah timur. 
Bangunan tersebut mimiliki atap yang cembung, agar supaya pada saat 
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berbicara bisa terdengar sampai ke alun-alun utara. Bangsal Sewayana 
dibangun pada tahun 1701 Jw oleh Pakubuwana III dan di renofasi oleh 
Sampeyan Dalem Hingkang Sinuhun Kanjeng Susuhunan Pakubuwana 
X dengan konsep lebih modern yang menggabungkan antara Jawa 
dengan Belanda. Warna yang mendominasi Bangsal Sewayana adalah 
mayoritas warna biru tua dan muda. Atap bangunan tersebut terdapat 
lambang Karaton Surakarta Hadiningrat yaitu lambang Radyolaksana. 
Bangunan tersebut digunakan untuk bupati anom pada saat menghadap 
raja pada saat raja miyos siniwaka di Siti Hinggil, yang duduk disebelah 
barat ada KGPAA Mangkunegoro, pejabat dari Belanda, pejabat 
Tionghoa, pejabat Arab, opsir Mangkunegaran dan para tentara Belanda 
(Onderneming) , sementara disebelah timur Putra mahkota, Pangeran 





Gb. 6. Bangsal Sewayana 
 
(7). Bale bang [bale baŋ] 
Bangunan yang memiliki nama bale bang ini merupakan bangunan yang 
digunakan untuk menyimpan dan merawat gamelan-gamelan yang masih 
dianggap sakral dan mempunyai nilai budaya yang tinggi. Bangunan 
bale bang ini meriupakan bangunan yang tampak berbeda dari 
bangunan-bangunan yang lainnya sehingga memiliki daya tarik 
tersendiri di dalamnya. Daya tarik yang ada ialah bangunan ini 
merupakan bangunan yang mengadopsi bangunan-bangunan model 
Belanda sehingga tampak seperti bangunan baru. Akan tetapi bangunan 
ini juga bagian-bagian yang merupakan ciri dari bangunna adat Jawa 
yaitu bagian dalam bagian bangunna masih menggunakan tiang 
penyangga yang terbuat dari kayu dan juga menggunakan warna yang 
sangat kontras dengan warna luar bangunan yaitu warna hijau muda, 
sedangkan warna luar menggunakan warna putih.  
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Gb. 7. Bale bang 
 
 
(8). Gandhek kiwa [gandε? kiwɔ] 
Bangunan Gandhek kiwa, memiliki bangunan yang agak terbuka da 
bangunan-bangunan lain di Siti Hinggil Karaton Surakarta Hadiningrat, 
sebab pada jaman dahulu bangunan ini memang di khususkan untuk para 
penjaga yang bertugas menjaga Siti Hinggil tersebut pada waktu pagi 
hingga malam hari. Bangunan ini memiliki delapan buah tiang 
penyangga dengan satu buah pintu di tengah bangunan dan juga dua 
pintu kecil di samping bangunan tersebut. Gandhek kiwa ini 
menggunakan warna yag tidak berbeda dengan bangunan-bangunan 
lainnya yaitu menggunakan warna biru tua dengan warna putih yang 
terdapat pada tembok-temboknya. Bangunan ini dahulu untuk 
lxxvii 
 
penjagaan, tetapi dengan era sekarang ini, bangunan tersebut beralih 
fungsi dengan menjadi bangunan yag digunakan untuk stasiun radio 
lokal Karti Budaya yang dipimpin oleh KGPH. Puger, BA. Walupun 
demikian bangunan ini tidak berubah fungsi yaitu tetap digunakan untuk 
menjaga kredibilitas dan eksistensi Siti Hinggil Karaton Surakarta 
Hadiningrat. Bangunan ini pada jaman dahulu digunakan untuk 
membuatkan minuman para tamu-tamu yang datang menghadiri acara-
acara penting di Siti Hinggil. 
  
Gb. 8. Gandhek Kiwa 
 
 
